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Problematika Hukum Islam

Husni Mubarrak A, Lalist e, (W4,

-RMILSALAHAN KHILAFAH DAN
I HSUALAN PENAFSIRAN AL-QURAN

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

trsozlan bentuk negara dan kekhalifahan dalam Islam selalu menjadi

lirmasalahan yang menarik untuk dibahas, terlebih di tengah kian

fyaringnya suara sebagian umat lslam untuk menghidupkan kembali

lllafah sebagaimana pernah berlangsung di masa silam. Bagi sebagian
alangan ini, “khilofah is the only solution™ atas segala perspalan
gmunduran dan keterbelakangan (backwardress) yang melilit umat lslam

at ini. Ketidakmampuan untuk mengariikulasikan dan menerapkan Islam

i'!..I hukum syariatnya sccara kaffah di ranah publik dan sistem hukum

| fncgaraan, serta tergantinya sistem hulkum Islam dengan hukum seku er

. ‘.anyak negara yang didiami mayoritas Muslim, kerap dijadikan alasan

tas ketiadaan sistem khilafoh yang dapat menaungi dan mengayomi

eluruh wilayah umat Islam.

elidaknya ada beberapa alasan sederhana dapat dikemukakan terkait hal
ing rmelatari keinginan untuk kembali menegakkan sistem khilafoh di

tas, antara lain: keyakinan umat Islam akan sejarah peradabannya yang
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selama lebib dari delapan abad berhasil menjalankan sistam khilo/u!
yang berlaku sepeninggal Rasulullah saw., dimulai sejak era Shahabal
yang dikenal dengan Khulafaurrasyidin {Para Pemimpin yang mendayl
petunjuk), hingga berakhir dengan runtuhnya kekhalitahan Turki Utsman
pada 1824, Keruntuhan Khilafioh di Turki itupun kemudian berganti wujii
menjadi sebuah negara-bangsa (nation-stcte} modern yang mengadopi
hulkum seluler, kian memperkuat asumsi bahwa ketiadaan sistemn khifo/ /)
sama halnya dengan kesidakmungkinan menerapkan hukum Islam.

Alasan |ain yang kerap diajukan adalah hahwa ketiadaan sistem khila/o/
sojak awal abad ke-X¥X M. menyebabkan umat lslam kesulitan unhil
mengaktualisasikan ajaran dan syariat agamanya dalam ranah publik dan
urusan kenegaraan manakala tidak ada lagi sebuah sistem khilafaly yang
dapat mengayomi selurub umat Islam dan wilayahnya. Dengan menyilii
penafsiran dan pemahaman sederhana atas beberapa ayat Al-Quran yany!
tercantum dalam surah Al-Maidah (tanpa memperhatikan sebab-sebal
turunnya ayatfoshrhun nuzuf dan kaidah-kaidah penafsiran), kalanpan
yang ingin bock t2 khilafoh ini pun menjustifikasi (membenarkan) bahwi
ketiadaan khilafoh berati ketidakmungkinan menerapkan hukum Allal
Manzkala hukum Allah tidak ditegakkan, maka itu berati kofir, dfralim dan
fasig sehagaimana tersurat dalam ayat 44, 45 dan 47 dari surah Al-Maidah

Kandisi ini diperburuk lagi dengzn kenyataan terpecah-belahnya wilayal
Islam renjadi negara-negara terpisah dan berdiri sendiri yang ditandal
dengan kemunculan konsep negara-bangsa (nation-store] seiring
gelombang penjajahan dar kolonialisme yang merebak ke berbapinl
wilayah Islam, baik di Asia maupun Afrika, sejak ahad ke-XVIIl hingga aw
abad ke-XX M.
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_:L'l‘r.lrlepas dari perlu tidaknya menegakkan kembali £hiefol, talisan ol

lerkepentingan untuk menelusuri terlebih dahulu peagertian da Hidefulh
lu sendiri dengan menggunakan pendekatan kebahasaan dan sejarall
|Intuk memperkaya pembahasannya, turut diperkenalkan pula dua istilah
liin yang mirip dengan khilufuty, yang dikenal dalam literatur sejarah Islam,

yaitw: fmamaot dan fmarat,

fembahasan tentang khifafah inl kemudian akan dicoba kaji dengan
inelihat hubungan sistem khilafah dan dinasti {dowdan) dalam sejarah
lamm serta melihat sejauh mana kemungkinan bock to khllafan di tengah
"uatnya sistemn nation-sioie {negara-bangsa) modern yang dikenal pada
‘Masa kini.

ebapaimana penafsiran sederhana atas beberapa ayat dari surah Al-

aidah di atas tak lupus dari kajian tulisan ini dengan mencoba kajinya
dari sisi asbabun nuzul dan kaidah penafsiran yang disepakati para ulama
fMufassir. O bagian akhir fulisan, turut ditampilkan pulz beberapa dakwaan
itas penafsiran sembarang {eyiehhiat) atas tiga ayat dari surah Al-fMaidah
gf}hrsebut.

‘Pengertian Khilafah, imamah dan imarah
|

" Dalam literatur sejarah Islam, persoalan kepemimpinan dan kenegaraan
- sotidaknya mengenal tiza istilah yang pEngertiarinya zaling berdekatan,
_!}akni: khifafoh, amah dan [maran. Masing-rasing istilah ini memiliki

pengertian, sejarah dan karakteristik tersendiri yang akan dijelaskan pada
~ bagian berikut.
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Secara kehahasaan (etimelogi) calam tata bahasa Arab, kata kRilafal
merupakan bentuk sumber {mashdor) dari kata thalofa yang berarli,
menggantikan atau menempati tempatnya.’ Khifafoh juga bisa bermakaa
orang yang datang saetelah orang lain lalu menggantikan tempatnya [jaa o

G datil ja-shaarg makaanaio).?

Dalam kitab Mujorm Magayis Al-Lughah (IIf210) dinyatakan, thifofal
dikaitkan dengan penggantian karena orang yang kedua datang setelal)
orang yang pertama dan menggantikan kedudukannya. Menurut Imai
Ath-Thabari, makna bahasa inilah yang menjadi alasan mengapa
penguasa besar {al-sulthar el-attham) dan pemimpin umat Islam disebul
sebagai khalifah, karena dia menggantikan penguasa schelumnya, lalu
menggantikan posisinya.? Menurut tradisi umum, istilah rhulafah kemudian
digunakan untuk menyehut kepemimpinan agung (gz-zaamah ol uzhma),
yaitu kekuasaan umum atas seluruh umat, pelaksanaan urusan-urusan

urnat, dan pemikulan tugas-tugas mereka

Sementara dalam pengertian istilah (terminologi), fhifafal digunakan
untuk menyebut orang yang menggantikan Nabi Mubaminad saw
dalam kepemimpinan negara Islam {ad-dowlah al-fslamival), Inilal
pengertiannya pada masa awal Islam, yaitu ketika Sahabat Abu Baki
terpilih menjadi khalifah pertama setelah mclalui musyawarah bersarma
antara Shahabat, baik dari kalangan muhajitin dan anshar, di Tsaqifah Bani
Sa'idah. Pada masa Abu Bakr, istilah khalifah pertama kali digunakan untuk

menyebut orang yang bertanggung jawab mewujudkan kemaslahatan

ALhirnad Warson Munawiwin, Kamus oi-Morowwsar, Yogyakarta:Krapyak, 1952, hin
540

lbrahim Anfs, of-4du jom of-Yosith, 1972, [f251

Abu lafar Ath-Thabari, fami’y af-Baven f To'vail A-Quran Tafsir al-Thalary
lfagg
* Al-alnasyandi, Mobisir al-lnafoh f Maalion ol-ilafah, |/E-o
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funia dar akhirat bagi umat dengan merujuk kepada aturan dan hukum

Wyariat.

Sementara istilah fmomeh menurut bahasa adalah keimaman,
kepemimpinan, pemerintahan. Secara terminclogi, ‘mamafk adalah
kepemimpinan yang berkaitan dengan urusan keagamaan dan urusan
glill;m'la sebagai pengganti fungsi Rasulullah saw., sama halnya dengan
j.'hr'fcrfuh. Merurut Imam  al-Mawardi dalam el-Ahkam al-Sulthanipyoh,
\mamah dibentuk guna memelihara agama dan mengatur dunia. Al
Mawarcdi memberikan sebuah pernyataan terkenal, “imamah dilembagakan
htuk menggantikan kemabian guna mefindung! agama dan mengatur
dunia”. Pemimpinnya disebut Imam, yaitu orang yang berhak untuk diikuti,

Baik dari perkataan maupun perbuatannya. lbnu Hazmin, salah seorang
fagih bermadzhab Dhahiri menegaskan bahwa kata imam, manakala

ditcapkan secara umurn, maka itu bermakna pemimpin negara.

| ka halnya stilah kiiiafah dengan khalifah sebagai pemimpinnya pertama
; .Ekall' cipunakan sejak masa <halifah Abu Bakr, maka terirna imuaomah
Eﬂengan imam sebagai pemimpinnya pertama sekali diperkenalkan pada
"Masa Ali bin Abi Thalib. Untuk permasalahan khilafah dan imamah ini,
‘iglah seorang sosiolag Mustim di masa klasik, Thnu Khaldun, berkomentar
Singkat: istilah imam pertama sekall ditabalkan kepada Ali bin Abi Thalib

oleh kalangan Syi'ah, sebab ‘mamuofi pada dasarnya adalah “saudara
kandung” dari khilafoh, juga sebagai penekanan dukungan polilis bahwa

Ali lah yang lebih pantas menjadi imam shalat subuh {dalam keyakinan

yi'ah) ketimbang Abu Bakr di hari akhir menjelang ajal Rasulullah saw.

Ii:lerpulang ke rahmatulah.

©Al-pawards al-Alkars al-Sulthaniyoh
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Akan halnya imareh yang berarti keamiran, yaitu kepemimpinan dalam
arti umurm. Pergertian ini tidak jauh berbeda dengan imameh, hanya saja
perbedaannya ditinjau dari segi penggunaannya. fmorah dapat merupakan
sebutan untuk jabatan amir dalam suatu negara kecil yang berdaulat untuk
melaksanakan pemerintahannya, dipimp'n oleh seorang emir. Namun
jika diselami literatur sejarah Islam, penggunaan kata imarah ini pertama
kali diberikan kepada khalifah ke-a3, yaitu Umar bin Khattab. Mulanya
berpunca pada masa Abu Bakr vang diseru dengan nama "Khalifotu
Rasulilah” [pengganti Rasulullah). Sepeninggal Abu Bakr, pada masa Umar
bin Khattab beliau sempat diseru oleh para Shzhabat dengan “Khatifaly
Khafifali Raselillah” (pengganti penggantinya Rasulullah). Khawatir akan
sebutan yang terlampau panjang bagi generasi khalifah berikutnya,
maka Umar pun berinisiatif menahalkan dirinya dengan sebutan “amin!

rmuxrminin” (pemimpin kaum Mukminin).

Dari kupasan pengertian khilafuh, imiomak dan imarah di atas, teranglah
bahwa tidak terdapat perbedaan yang mencolok antara ketiganya dalam
menjelaskan kepemimpinan dan pemerintahan Islam, kecuali sejarah mula
pemakaiannya. Secara umum, ketiga istilah ini bermaksud menjelaskan
sebuah pola kepemimpinan dan pemerintahan Islam pengganti
Rasulullah saw. dalam penjagaan agama dan pengaturzn urusan dunia.!
Kepemimpinan itu berkaitan dengan urusan khusus dan urusan umurm,
haik dalam kepentingan-kepentingan (kemaslahatan) agama dan dunia,
serta penegakan hukum-hukum syariah, pemeliharaan hak milik umat,
yang wajib diikuti oleh seluruh umat, Kesemua pengertian itu memberikan
makna yang satu [sama) dan menunjukkan tugas yang satu (sama), yaitu

kekuasaan tertinggi bagi kaum muslimin.?

t o Lihat Al-Mawerdi, al-Ahkom of-Sulthoriyah, Cairo: Dar el-1tsham
+ Wahbah Zuhaily of Fgb ol-tslorniy wa Adiflatuho, Beirut: Darel-Ckr 84270
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Hanya saja kemudian, para ulama mempunyai sudut pandang yang
berbeda-beda ketika memandang kedudukan thilafah (manshib al-
khifafol). Sebagian ulama memandang khilofoh sebagai penampakan
politik {if-rmashhar gl-gyosiy), yakni sebagai institusi yang manjalankan
urusan politik atau yang barkaitan dengan kekuasaan (of-sufthan) dan
sistern pemerintahan {nizhom ol-kukm}, Sementara sebagian lainnya
memandang thilofch sehagai penampakan agama (o/-mazhhor al-dini),
yakni institusi yang menjalankan urusan agama. Maksudnya, menjalankan

urusan di luar bidang kekuasaan atau sistem pemerintabhan, misalnya

pelaksanaan mu'amalah (seperti perdagangan), al-ahwa! af-syakhshivah

fhukum keluarga, seperti nikah), dan ibadah-ibadah mahdhah. ada pula
yang berusaha menghimpun dua penampakan ini. Adanya perbedaan
sudut pandang inilah yang menyebabkan mengapa para ulama tidak
menyepakati satu definisi yang serapam untuk% memberikan sengertian
khilafah.

Mamun satu hal yang perlu digarisbawahi di sini bahwa pemberian definisi
ktiilafah itu sejatinga bersifat syar’y (sesuai makna atau maksud agama)
dan bukan hanya berupa deskripsi realitas khilgfoh dalam tataran empirik
{praktik] yang mengenal pemilahan dan dikatomi “urusan dunia” dan
“urusan agama” sebagai imbas dari pola pikir sekuler masa kini. Sebah
dalam pandangan lslam sendiri, pemahaman sparty akan pengertian
rhilafof hanya berlandakan pada rosh-nash syariy dan sama sekali tidak
mengenal pemilahan dan dikotemi wilayah agama dan wilayah dunia

sebagaimana pola pikir sekuler modern. Ringkasnya, £fmilafoh merupakan

“sistem kepemimpinan Isiam yang dapat membimbing dan mengayomi

umat, baik dalam urusan duniawi maupun urusan keagamaan dan

penegakan hukum |slam.
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Hubungan 5istem Khilafoh dan Dowlah (Negara)

Sungguhpun secarz literal tidak terdapat satu ayat Al-Quran yang
menyebut serara langsung kata “ad-dawlah al-Islamiyah” (negara Islam),
bukan berarti Islam tidak memiliki pandangan dan konsep tentang negara
serta pemeriniahan tersendiri. Para ulama dan fugaha {(ahli hukum
Islam) terdahulu telab hanyak membahas konsep negara atau sistem
pemerintahan islam dengan istilah lain yang lebih spesifik, yaitu istilah
Knilafah/imamah atau istilah Dong fslam 2

Menyangkut konsep negara dan pemerintahan, Islam telah memiliki
konsep dan karakteristik tersendiri terkait permasalahan tersebut dengan
menjadikan agidah Islamiyyah (tauhid) sebagai fondasinya serta tidak
memisahkan antara kehidupan spiritual {ruhiy) dan material {maoddiy)
sebagaimana berkembang dalam pola kehidupan sekuler madern.
Keseluruhan konsep itu digali, dikembangkan dan kemudian dituliskan oleh
para pemikir dan ulama Islam dalam pelbagai referensi dengan menjadikan
nash Al-Quran dan Sunnah Rasulullah serta siceh nebawiyyah dan sejarah
Islam sebagai sumber utamanya. Dalam kaitannya dengan disiplin ilmu-
ilmu keislaman, pembahasan tentang negara dan pemerintahan Islam ini
termasulk ke dalam kajian sisyasah syar'iyyal (politik bstam) dalam itmu figh.
Imam Al-Mawardi, Ibnu Taimiyah, Abu ¥a'la al-Hanbali untuk menyebut
beberapa, merupakan di antara tokoh-tokoh pemikir dalam kajian siyasol
syariyyaft yang telah menghasilkan rujukan dan referensi utama dalam
ranah kajian politik Islam, seperti al-Ahkom al-Sulthaniyvah dan of -Sivasan
al-Syaripyah.

Persoalan urgen tidaknya negara dan pemerintahan Islam ini -jika ingin

ditarik dan ditelisik lebih jauh- sebenarnya berpulang kepada keragaman

v dbid,
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penfasiran ulama dan cendekiawan Muslim dalam memaham kanteks

-masyarakat Muslim Madinah di masa Rasulullah saw. Lebih dari itu, masa

Rasulullah di Madinah, umat Islam berhasil pula membangun hubungan

Internasional dengan imperium dan kerajaan besar dunia lainnya, sehingga

lehih menampakkan kedaulatan sebuah negara dan pemerintahan.

Dagi kalacgan yang meyakini dan memahami bahwa kehadiran sistem
pemerintahan lslam masyarakat Musfim Madinah masa Rasulullah
bersama-sama umal apama lain, seperti Yahudi, Mashran’ dan kaum
[Pagan (penyembah berhala) dan diikat dengan sebuah perjanjian setara

dan egaiiter yang mengayomi selurch warga negara Madinah (Fiagam

Madinah) serta kesempatan penerapan hukum Isiam bagi kaum Muslimin:

masyarakat Muslim Madinah lebih dipanidang sebagai sebuah representasi

negara Islam. Maka berdasar pandangan ini, menegakkan kembali &hiiafoh

dan negarz Islam menjadi suatu keniscayaan dan keharusan, Sebab dalam

pemahaman pandangan ini, hanya dengan menegakkan kembali &hiiafah
(5 the only solution” {satu-satunya solusi) uniuk remberlakukan kernbali
iukum syariat di tengah-tengah masyarakat sebagaimana permah beraku

di masa Rasulullah saw. dulu,

sementara bagl kalangan lain, memahami konteks Madinah tersebut
lebih sebagai representasi dari komunitas Muslim {Musifo cornn ity
yang menjadi umat moderat (wnmatan wasathan) hidup berdampingan
ﬂengun umat agama lain; maka pendirian negara Islam atau "back o
iilufuh" (kembali kepada khilfaha) menjadi bukan sesuatu yang esensial
tlan substansial; melalnkan bagaimana nilai-nilai ajaran-dan hukum lslam
enantiasa terprakiikkan dalam hidup dan kehidupan masyarakat Muslim,

i antara alasan mengapa model Muslim Madinah masa Rasulullah itu
menjadl prototipe {contoh ideal) bagi penegakan negara Islam adzlah
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karemna pada masa itulah penerapan hukum syariat Islam berhasil
dilakukan. Bahkan Nabi Mubammad saw, tidak hanya menegakkan hukum
dalam persaalan ibadzh mahdhah, atau muamalat dan ahwal syakhshiyyah
hukum keluarga) saja, melainkan juga merambah ke persoalan hukum
jinayat {pidana), baik dalam perkara yang sudah ditetapkan hukumannya
aleh nash Al-Ouran dan hadts {permasalahan hudud, seperti hukurman
ra.am bagi penzina mufishan), maupun dalam wrusar yang diberikan

teleluasan bagi Rasulullah untuk menetapkan hukumannya sendiri (fo zir).

Sejarah kegemilangan Muslim Madinak masa Rasulullah saw, itu pun
berlanjut dengan masa khilafol yang dimulai dengan era Kholofaurasyidin
selama lebih kurang 30 tahun kekuasaannya sepeninggal Mabi Mubammad.
Perlu digarisbawahki di sini, bahwa sistem pemilihan kepemimpinan
pamerintahan Islam dalam masa dhilafok £hulafaumresyidin ditempub
dengan jalan musyawarah (sesuai perintah Alah dalams Al-Ouran) yang
sangat demokratis. Pemilihan Khalifah atau Imam dapat pula dilakukan

melaiui jalan pemilihan AR/ ai-Hilli wal Aadi*

Setelah masa Khulnfaurrasyidin berakhir, berlarjut ke era dinasti {gqwiah)
hingga seterusnya membentuk pola pemerintahan kerajaan dan turun-
emurun yang masih dizertahankan di banyak wilayah negara lslam, baik
di Asia maupun Afrika. Bahkan dalam konteks tertentu, korsepsi sosial
oelitik pemimpin kerajaan Muslim masa silam selaly mengars pada gelar

aelar seperti: dhilt Alfah i Andnd dan Eholifotulion,

Hal ini tak 2elak berimplikasi kemudiarn, mentaati raja atau permimpin
mergardung makna ketaatan kepada Tuhan, dan pembangkangan
kepada raja atau pemimpin bermakna pengkhianatan térhadap Tuhan

sula. Menjadi pertanyaan selanjutnya, bagaimana halnya jika sang Raj

Al-flaveardl, g-Ankam of-Sulthaniaah, |65
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atau khofifu'ullet i dalam pemerintahannya korup dan melenceng jaul

dari norma-norma, nilai serta ajaran Islam, seperti pernah terjadi di ujpung
senja pemerintahan £hilafih Turki Utsmani sebelum runtub pada tahun
1247 Sebab khalifah pada dasarnya adalah manusia biasa yang tidzk
lepas dari kesalahan dan dosa (reshum). Hanya saja kepada Khalifah
diembankan kepercayaan dan amanah untuk mengelola urusan rakyat,
haik urusan duniawi maupuen vkhrawi, selama dalam batas-batas dan

keridaor kernaslahatan bagi urmat.!

Bagian sejarab ini penling dikemukakan, agar setidaknya desakan “Lack
ta khitafah™ pada masa sekarang tidak hanya sebatas romansa kejayaan
sejarah masa lalu (glorious post), tapi mesti turut dipelajari, didalami dan
dipikirkan hingga dirummuskan pula bagaimana konsep pemerintahzn Islam
yang berasas pada sumber ajaran dan nilai Islam sebenarnya. Sebagaimana
penyesuaian pola penerapan khiiafan itu dengan konteks negara modern
periu diperhatikan juga, sekingga tidak sebatas romantiszsi masa lalu,

namun kehilenpgan pesan inti dan substansinya.

‘Persoatan penerapan hukum syariat Islam bagi kaum Muslimin yang kerap
‘dijadikan sebagai tujuan dar hasil akhir dari terwujudnya khilafoh, mesti
‘dirumuskan secara baik dan elegan pula di tengah kehidupan masyarakat
" modern yang telah sckian lama hidup dengan pola pikir diketomis dan
sekuler, sehingga tidak menimbulkan resistensi dan perlawanan dari

‘masyarakat Muslim sendiri,

'Parsoalan lain yang tidak kalah penling dalam mengkaji perlu tidaknya
penegakan kfilafal, jika hzlnya diyakini bahwa rhilafoh adalah suatu
sistem pulilik pemerintahan dan negara Islam sekaligus media satu-

saturya solusi urtuk bise menerapkan hukum Allah di muka bumi, adalah

L |that Muhammad Bhouah, af-lslom wa of-Nashraniyyah
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realita Dunia Islam sekarang ini menjadi negara-negara tersisah dalam
balutan konsep negara-hangsa (nafion-state) yang memiliki wilayal
kedaulatan masing-masing. Hal ini pada gilirannya akan berimplikasi pad:
kehamusan mencari searang khalifah yang bisa dibioia! untuk kemudian
bertugas manaungi seluruh wilayah umat Islam serta memiliki kesatuan

hahasa di atas keragaman puak dan hangsa.

Kedudukan Boiat dalam Sistem Khilafah

Sebagaimana disinggung sebelumnya, dalam sistem khilofoh dikanal
konsep baigt yang menghendaki ketundukan dan ketaatan rakyat terhadap
khalifah sebagai pemimpin tertinggi umat Islam dalam menegakkan
hukum syariat serta mengurusi kemaslahatan duria bagi seluruh umat
Isiam. Baia! secara bahasa mengandung sengertian: ikatan perjanjian
(muahodab) yang mengikat antara racyat dengan khalifah sebagai
pemimpinnya.

Dasar hukum baied bersumber kepads Al-Curan dan Sunnah. Istilah baia
terambil dari akar lrata.bm"{juaE beli), karenz kedua belzh pihak terfibat
transaksi dan ikatan perjanjian dengan saling menjulurkan tangannya.
Bofot juga menandakan adanya pertukaran antara kedua kelah pihak yang
terlibat, dalam hal ini antzra rakyat dan kkalifah sebagai pemimpin.

Dalam Al-Quran, terdapat beberapa ayat yang menegaskan tentang
pentingnya hoiat dalam menjaga konsistensi amal dan perbuatan, antara
lain: membaiat Rasulullah untuk taat dan patuh kepadanya vang juga
bermakna patuh dan tunduk kepada Allah {seperti dalam 0.5. Al-Fath: 10):

i sl
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Bahweo omang-orang vang baranji setio kepodurnuy (Mukammad),
sesunggulinyamerseka basyo bogonfi setic kepoda AMlan. (L5 AFath:ag)

.
Ada pula beiut yang berkenasn dengan jihad di jalan Allah dengan

mengorbankan harta dan nyawa, sebagai kompansasinyz Allah
menganugerahkan mereka kemenangan di dunia dan kenikmatan hidup di
akhirat {0, 5. At-Taubah: 121):

-
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Sesungguhnyg Alah mempeli dori orang-orang mukmin, baik diri
mausun hiarfa miereka aengon memberikan spurga LnTue mereka.
Meraka berperang di folan Allak, sehingga mereka memounufl oleu
tertunul, (sebagai) jonii vang bencr dord Alffety dF dedem Taurat, iniif
dan Al-Quran. Dan siopakuhi yare lebifi imenepali furging seluin Alloeh?
Marg bergembiraah dengoa jucl bell pang teloh ko lakukan ity, don

dermibicn itulah kemenangan yang agung. {0.5. At-Tavbah: 111}

Sehagaimana kisah paiat Anshar di Makkah ketika menyatakan diri masuk
Islam serta baioi kaum perempuan mukmin di hadapan Nabi Muhammad

saw. (Q.S. Al-Mumtahanah: 12) juga diceritakan di dalam Al-Quran sebagai
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Wanar Nobif Apabila perempuan-perermpacn Mukmin datang kepo!
iy untuk mengadokarn baiot (fanfl selial, balwea mereka tidak aio
mempersekutukan sesuatu apopun dengon Alah; tidak akan menc
tiuk akon berzing, tidak akon membunuh anak-anaknve, taak b
verbuot dustg yong mereke odg-adakan wolurg torgan dan Lol
meteka, dan tidok akan mendurhakairu daler urusan yang baik, moi
terimalah fanfi setia mereka dan mohonkanlah ampunan urtuk mers o
kepoan Allah. Sungguh Allah Maha Pengompun Moha Fernyoyan,
G 5 Al-Mumtahanak: 12)

lbnu Umar, salah seorang shahabat periwayat hadits terbanyal
pernah menceritakan bahwa dirinya bersama para Shahabat yang lan
datang membaiat Rasulullah untuk tunduk dan patub kepadanya, lau
Rasulullah pun menjawab: “{tunduk dan patuhlah) dalam oatas-balos

kemampuanmu”

Manakala bojaf telah diucapkan, maka perjanjian itu mengikat rakyal
dan khalifah sebagai pemimpinnya. Khalifah dalam menjalankan
pemerintahannya mestilah bertujuan untuk mewujudkan kemasalahata o,
kaik dalam urusan duniawi msupun agama. Inl sejalan dengan kaidal
f1g5 bahwa segala kebijakan pemimpin (khalifah/imam) atas umat dan
rakyatnya mestilah selalu dalam koridor kemaslahatan (tosharruf gl-lman
ale ai-rayyah manutiiun bin masiahioh). Sedangkan rakyat juge mestilal
taat dan patuh kepada khalifah selaku pemimpin pengayem selama berada

on the track sesuai tuntunan agama. Manakala Sang Pernimmpin Tertingg
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*lu telah melenceng dar’ aturan dan perintah agama, maka Nabi berpesan:
“lldak ada wujud ketaatan kepada makhluk jika berlujuan mefakukan

nakhiugin fi moshiyar shalig).

Mamun atas dasar keharusan tunduk dan patuh kepada pemn mpin (khalifah
itau imam), sebagian ulama dan fugaha lslam periode klasik ada pula yeng

&rpendapat kompromistis bahwa sungguhpun khalifah it dhalim atau
espotik, maka memilih tetap berada dalam naungan kfifafah lebih baik
lan selamat ketimbang membangkang dan memberontak kepzdanya. Hal

ni dipilih dengan menimbang bahwa keluar dari jama‘ak kaum fuslimin
- memiliki 'mplikasi mudharat yang lebih besar dibanding tetap bersatu di
bawah naungan khilotah.

Penafsiran Ayat “Berhukum dengan Hukum Allah”

Untuk memperluas kajian tulisan ini, perlu disebutkan pula alasan
‘yang dicoba bangun ofeh kalangan yang bersikukuh ingin “back to
khifah™ scbagzai satu-satunya cara yang diyakini dapat menegakkan
tar memberakukan hukum Allah di muka bumi. Mclalui pemahaman
dan penafsiran literal (tanpa memparnatikan osbak wrzul (scbhab-sebab
turun ayat) can kaidah-<aidah penafsiran), kalangan ini menyandarkan
pandangannya pada tiga ayat Al-Ouran dari surah Al-Maidah, masing-
masing ayat 44, 45 dan 47 yang menyatakan bahwa barangsiapa yang tidak
bethukum dengan hukum Allah, maka mereka ity adalzgh orang-orang
kafir, dhalim dan fasig, Pemahaman demikian tak ayal menyeret kepada
suatu tuntutan perlunya mendirikan negara lslam di zaman modam untulk

dapat mengimplementasikan hukum syariat Islam.
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Adapun bunyi ketiga ayat Al-DMaidah yang dijadikan sebagai dalil dan
alasan tersebut sebagai berikut:

383 1 B I5T e 1 3

-

Borongsicpa tidak memutusken {bedhukuny dengon apo vong
diturunikon Allak, moka merefa itulah orong -oerang kafir (Al-Maidath: 44

-
fl

"1? _,;,—‘g-f,.,l I S
[_}J.ogUﬂJ'I pdt dl.;j_;'l.‘!;ﬂj.ﬂ I s plmst r_'. 4
Barongsiapa fidak memutuskan perkoro (bechukum) dengon apo
yang diturunkan Aok, maoka mereka itwlah orang-oreng dhalim,
At Maidah: 45)

-:'-.’. - ;-l'..a-"'ifjulu “,f‘ssai B p e
uﬁMlﬁhd@JUﬁMHJ‘ 'y et o] oy
Aarangsiopa tidok memutuskan  (berhukum) dengon opa yang
diarinkan Allah. mare mereko tulah oreng-orang Fasia, (A6 Maidah: ¢7)

Lebih jauh, pemahaman seperti di atas tak pelak menggiring kepada
sejumlah kesimpulan rancu {syvubhot) dan serampengan. Seakan
mengulang kembali sisi sejarah kelam yang pernah mendsra umat
lslam di zaman klasik, konklusi dan silogisme yang dibangun mengarah
kepadz segregasi sesial masyarakat Islam sendiri secara hitam putih:
menjadi Mushim atau kafirl Menegakkan vhilafab (negara Islam) dengan
memberlakuikan hukum Allah berarti menjadi Muslim yang sebenarnya;

sabaliknya tidak meneraskan hukum Allah sama halnya dengan menjadi
kafr.
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Kata-kata pengkafiran (fukfir) lerhadap orang lain dengan mudahny:
diletupkan terhadap umat Islam oleh umat slam sendiri manakala
kondisinya saat ini diliadapkan pada realitas modern: tidak terdapat satu
“negara pun di dunia yang benzr-benar menerapkan hukum Allab dalam
seluruh dimensi kehidupan. Dakwaan demikian, sckali lagi, dilandasi oleh

penafsiran literal 3 ayat Al-Quran dari surah Al-Maidah tersebut.

lika ditalisik lebih jauh dalam lembaran sejarah Islam, istilah woxfir

telah lama dikenal dalam komunitas umat Islam. Hal itu berawal keliks

sekelompok pengikut Ali bin Abi Thalib menyeberang dari keputusan

Khalifah Ali yang menerima lalikin bif Quran saat manerima perdamaian
atas pemberontakan Gubernur Syam, Mu'awiyah bin Abu Sufyan can
pasukannya terhadap Khalifah Ali. Kelompaok pembelal Ali ini kemudian
“menamakan dirinya dengan sebutan “Khawarij" {kelompok yang keluzr

dari jama‘ah).

Merasa tidak puas dengan putusan tohkirm tersebut, Khawari]
“mengkafirkan” siapapun yang telah berbuat dosa besar, sekalipun dalam
slam terdapat mekarisme “taubat nashuha”. Propaganda yang disuarakan
Khawarij adalah: “Tidak sah hukver kecuali berhukum dengan hukum
Allah® fioa hukma Mo Liftak). Mengamentari propaganda Khawarij tersebut,
Khalifah Afi hanya mengingatkan singkzt bahwa slogan Khawarij ftu
adalah: “kalimat vang benar {(fog), namun diselewengkan urtuk maksed
yang salah (bathi”

Berangkat dari sini, aksi dan perbuatan tokfic bukanlah babak baru dalam
sajarab umat Islam. Hanya saja sikap fanatisme dan ekstrimisme berlebihan
demikian mestilah direduksi dan dikurangi dengan jalan pengkajian

dan pemahaman yang mendalam atas setiap dalil Al-Quran dan hadits,
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tentunya dengan menggunakan dan mematuhi rambu-rarebu penafsiran

vang telah disepakati para ulama lslam.

Sabab Nuzul Ayat Al-Maidah

Untuk mengetahui lebil jauh penafsirar: ketiga ayat surah Al-maidah it
akan diuraikan terlebih dahulu sebab turun dari tiga ayat tersebut, Untuk
memperkaya pembahasan, akan dikaji pula rambu-rambu dan disiplin

ifmu yang harus diketahui dan dikuasai dalam menafsirkan Al-Quran.

Dikisahkan bahwa ketigs ayat ini diturunkan kepada kalangan abiul kital
{peaple of the book) dari kalangan Yahudi yang hidup bersama Rasulullah
saw. di fdadinah. Cerita bermula ketika sekelompok Yahudi merminta
Rasulullab saw. selaku pemimpin negara Madinah untuk memutuskan

hukurnan bagi pengikut agama Yahudi yvang melakukan zina,

Untue memastikan hukuman, Rasululiah saw. balik bertanya kepada
segerombolan Yzhudi itu tentang apa hukuman yang mareka dapatkan
di dalam Kitab Taurat? Salah seorang di antara mereka men;awab, hahwa
dalam kitab Taurat disebutkan pelaku zina akan dicoreng waja hnya dengan
arang, dibopeng dan diarak hingza ke tengah kota serta dibuat malu agar
menyesali perbuatan zina yang dilakukan. Namun di antara gerombolan itu
terdapat seorang Rabi {pandeta Yahudi) yang memhantah, "Tidak, dalam
Taurat tertulis bahwa pelakunyva mesti dihukum rajam” Maka Rasuiullah

pun kemudian menetapkarn husuman rajam.*

Akihat sikap penalakan Yahudi terhadap hukum Allah berupa hukuman

rajam, seperti tersebut dalam Taurat, maka turunlah kecaman Allah

lalaloddin Abd arahman Al-Suyuthi Al-Syafil, Tamadra! Howalit Sporh Muworitha’
Afaiti, Beirut: Dar ei-Fikr 1054, him. 7309
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sehanyak tiga kali dalam surah Al-Maidah, masing-masing ayal 44, 45 tan
a7 {lalaluddin Sayuthi, Asbah Nuzul),

Jika sebab turunnya ayat telah jelzs demikian, lalu apa makna ayal secara

 koseluruhan “tidak berhukum dengan hukum Allah™? Apakah kecaman itu

tarbotas hanya bagi keum Yahudi sebagaimana ayat tersebut diturunkan,

ataukah pengerilan ayat berlaku umum, termasuk umat-umat sesudahnya?

Urtuk menjawab persoalan ini, dapat disebut bahwa setidaknya terdapat
dua aliran penafsiran di kalangan ulama Ushul Figh {metodologi hukum
JAslam} dalam menggali dan mengistinbath suatu hukum berdasar ashah
uzed (sebab turun ayat Al-Quran). Kalangan pertama berpandangan
batwa dasar penetapan hukum mengacu kepada keumuman lafadh nash,
bukzn kekhususan sebab peristiwa terjadinya (a! Tbratu bi vrmum al-fafdh,

lan b7 khusus sabab),

Dengan demikian, kecaman bagi yang “tidak berhukum dengan hukum
:;:'Pl"ah" tidak hanya tertuju bagi kaum Yahudi sernala, namun juga berlaku

i-]amallt: hagi umat sesudahnya, termasuk kaum Muslimin, Sementara

pandanpan ulama lain berpendapat bahwa keumuman lafadih nash tidak
.Ibisa dijadikan pijakan penetapzn hukurn, sebab ayat tersebut diturunkan
khusus bagi penganut Yahudi. lMaka bagi umat lainnya yang mungkin

saja menghadapi kasus serupa, tidak bisa ditetapkan hukumnya berdascr

keumuman lafadh tersebut, melainkan dengan dalil nash lain atau melalui

cara analogi (qivas).

Rila didalami lebih jauh, kebanyakan ayat dari surah Al-Maidah bercerita
tentang ahiu! kitab, khususnya penganut Yahudi dan Kaum Bani Israil.
Kiszh astab auzul dari tiga ayat surah Al-Maicah (44, 45 dan 47) juga

1 Gaw el-rlag Ali Gad el-Hag, Bayon fn Nags, Care: Mathba'zh Jamiah Al-Azhar,
L, 166
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menegaskan bahwa kecaman “Hidak berhukum dengan hukum Allah”

diturunkan sehubungan dengan arogansi pengikut Yahudi yang menuntul
hukuman lain kepada Rasulullah selain hukuman rajam sebagaimana
tersurat dalam kitab Taurat. Maka di ayat lanjutan dari kisah Bani Israii dan
Yahudi tersebut {Al-Maidah ayat 49) yang berbunyi:

s Ao g @
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fan hendokiah engkow memutuskan perkara di ontora mereko
meniirut apa yang ditirunkan Allah, daa janganloh engkaw mengikut
kelngingn mereke. Uan waspadalal ternadap mereka, jangan samoom
meteko mernperduyokan engkay terhadap sebagion anc vaag telal
diturunkan Allah kepodormw. ko mereka berpaling (dori pukur
yang telan diturunkan Allah), maka ketohuifah bahwa sesunggubnya
Allaty berketiendak menimpokan musibah kepada mersko disebablarn
sebogion doso-doso merekn Oan sungguh, kebanyakan manusio
adalah crang-arang yang fasik,

Dalam ayat di atas Allah menjelaskan bahwa mereka kaum Yahudi
bukanlah golongan yang patuh dan beriman terhadap isi kitab Taurat dan
tidak beriman pula kepada Muhammad, sehelum Rasulullah menetapkan

hukeman yang mengandung kemaslahatan bagi mareka, sekalipun tidak
sesuai dengan hekum Allah.

Kendati demikizn, persozlan status umat [zin (termasuk umat Islarm)

vang “tidak berhukum dengan hukum Allzh” masih menyisakan tanda

1 hid. hbr 18

=10

tanya, terutama bila dikaitkan dengan apakah hukum tiga ayat Al-Maidah
tersebut hanya torbatas bagi kalangan Yahudi, ataukah berdzku jamalk bagi

umat lain yang tidak menerapkan hukum Allah?

Sebagaimana disinggung sebeluminya, terjad’ perbedaan pendapat di
kalangan ulama tafsir dan wshu! figh terkait hal ini. Pertama, dengan
mendasarkan kepada keumuman |afadh, maks hukum syariat umat
sebelum Islam (svarvn man goblana), dalom hal ini syariat Yahudi, berarti
menjadi syariat bagi umat Islam pula selama tidak ada dalil syariat yang
menentangnya. Kedua, hukum ayat tarsebut tidak berlaku kecuali hanya
bagi pengikut Yahudi, sedangkan hukum umat lainnya mesti dicarikan dalil

nash lain atau dengan cara analogi {gives).

Berdasar pendapat kedua ini, dapat disimpulkan bahwa tiga ayat surah
Al-Maidah tersebut tidak berkenaan dengan hukum penghafivan {takfin)
kaum muslimin manakala tidak memberlakukan hukum Allah, sebab ayat

tersebut kurang tepat untuk dijadikan dalil untuk menyebut kafir demikian
{takfr).

Ini sejalan dengan kaedah wshu! figh: “dalil manakala mengandung
‘keserbamungkinan” dan ketidakpastian, maka tidak dapat dijadikan
sebagai argumen dan alasan hukum yang kuat {af dalil idza fatharego
flayhi al-intimal, sagatho oini ol istidial), Dalil dhorndy {samar-samar) tidak

dapat dijadikan sebagai pijakan hukum dalam persoaian agidah, seperti

 halnya takfir terhadap kaum muslimin berdasarkan tiga ayat Al-Maidah

ini?

Sungguhpun begitu, terdapat beberapa ayal Al-Quian lain yang

memperingatkan sekaligus mengecam sikap sebagian umat Islam yang

i, Blm, 168167
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menyatakan dirinya beriman kepada Allah dan Rasul serta mentaat|
keduanya, namun kemudian pergi berpaling, yang kepada meraka, dalam
Al-Quran disebut sebagai “bukan crang-orang Mukmin (hariman)”

sejumlah ayat yang menegasken hal izu antara lain dapzt ditemukan
dalam 0.5, Al-Araaf: z-3:

;-..Jjuu_g.‘bl_,..a}a.».aﬂ f,uﬁ@l '-ETLEL,L.Eﬁ JH}TI:U
KT IR ME

finitah) Kitab yang ditwrunkan kepudamy (Muhammad) mcka
janganioh engkaw sesak dodo karenuriya, coar engkau memdbier
peringatan dengan (Kitak) o dan meniodi pelajaran Beagi arang vony
berirman, fkutileh apu vang diturunkan kenadomo dard Tuhonmu don
fangniah kamu otl setuin Dig sebagal penalona. Sedikit sekali kamu
mengominl pelajanar.

Juga dalam Q.5. An-Nuur: 47-51
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Harn mereka {orang-orang munafik) berkata, “Komi talah beriman
kepada Alfoh dan Rasul iMukammed), don kol menaat] {keduanye)

E’MT- Pan a4 0 s_,----' 51
33 e e S i o
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Kemudinn sebogian dar mereka berpaling setelah fto, Mereka ity
bukanlah arong-oreng beriman (48! Dan apahila mereka dicjok kenada
Ainh dan Rasui-Nya, ager [Rosull memutuskan perkorg 41 antorg
mereka, tibo-tibo sebagion dari mereka menolak (untuk datang, (49)
letapd jika kebenaran di pitiok meeko, merekg datong kepadonya (Rasw)
dengan poiuh ‘su) Apokak (ketidokhadiran micreko karena) dalorn ban
merekn oda penyakit, atau fkorena) mereka cagu-ragu atawkh (karens)
brkut kolau-kalae Alloh don Rosul-Mya Berlaku zohim kepada mereka?

Sehenarnya, mereka fulah orang-oreng yang ahalim.”
sarta 0.5, An-Nsat 108,

-
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Sungguh, Kami telah menuronkan Kitab (Al Quran) kepadamu
{(iduhammad) membawa kebenaran, agar engkou mengadili antasa
manusic dengan opc yonn telah diafarkon Allan kepadamu, dan
Janganloh engkau menjadi perentang (orang yang tdok bersalah),
warenc fmembela) orang yong becklhianat),

Untuk menengahi pengartian “bukan orang-orang Mukmin {beriman}”
sehapaimana tersural dalam ayat Al-Quran, para ulama sepakat bahwa
demikianlah pengertian lahir ayat. Namun peagertian itu dapat bergeser
ke titik yvang lebih ekstrim meniadi “kafir”, misalkan jika sikap tidak
mau menerapkan hokom Allah itu difringi dengan penolakan ataupun
keraguan skan kalayakan hukum Allah bapi manusia dengan menyatakan
bakwa hukum Allah tidaklah selaras dengan zaman. Akan halnya sikap
tidak menerapkan hukum Allah karena keterbatasan manusia, namun

tanpa diringi kepongahan dan keraguan, sebagaimana kenyataan yang
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berlangsung pada masa sekarang, lebih tepal digolongkan sebagal orang

yang melakukan kemaksiatan/aashiy.

Pemahaman Syubhat Lainnya Seputar Penafsiran Al-Quiran

Pemahaman rancu {syubhot) lainnya terkait penafsiran Al-Quran adalan
munculnya sikap keliry {foifocy) yang dicoba hembuskembangkan oleh
aliran tertentu dengan menyatakan bahwa untuk memahami Al-Quran
cukup hanya bertumpu kepada niat yang tulus darn ikhlas, Lagi pula
penerjemahian Al-Curan ke berbagai bahasa dunia telah banyak dilakukar,
sehingga memudahkan siapa saja untuk dapat mengakses langsung secara
pribadi pengertian dar maksud ayat Al-Quran berdasar intarpretasinya.
Pada gilirannya pemikiran rancu (fafiuy] demikian akan manggiring kepada
kesimpulan bahwa siapapun berhak untuk menafsirkan ayat Al-Quran dan
sama sekali tidak ada namanya otoritas atau legitimast dari ulama tertentu

yang dibutuhkan dalam penafsiran Al-Quran.

Selintas pernyataan di atas dapat diterima secara logis. Mamun satu hal
yang peilu digarisbawahi bahwa perkembangan ilmu tafsic Al-Quran
dan ilmu-ilmu keislaman lainnya sejak masa lampau berlangsung secara
dirayah dengan mengandalkan persambungan mata rataj sanad (itiisho!

sonitdd) hingga ke Rasulullah sawe

Dengan demikian, pengembangan penafsirzn Al-Quran ol2h ulama-ulama
Islam sejak periode klasik tidak dilakulkan secara serafmpangan dan rancu
(syibhat) sesuai kemauannya sendiri, namur dengan cara mematuki aturar
surnber dalil hukum, dalam hal ini Al-Tu-an dan Sunnah; mengetahui
sebab-sebab lurun ayat serta rambu-rambu umum yang harus dituruti
sebelum menalsirkan Al-Quran.

L fnfd, hlm aeg-170
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Secara umum, Wlama Islam di bidang ilmu tafsir sejak masa silam telah
‘menetapkan sejumlah rambu yang harus dipenuhi dan disiplin ilmu yang
Hharus dimiliki sebelum menafsirkan Al-Ouran, Beberapa prasyarat itu,
Antara lain: pengetahuan yang cukup tentang surah-surah Mukkivyon
(turun di Makkah) dan surah-surah Madaniyyoh [turun di Madinahy
Larena hal itu berkaitan era dengan periodesasi penetapan hukum (tasye):

periode Makkiy dan periode Madonly.

Hal ini sekaligus berkaitan erat dengan pengetahuan ayat Al-Quran yang
lebih dahuly dituruntan (muragaddim) dan yang belakangan diturunkan
(mutcokhkhing. Jika kemudian terdapat pengertian z ayat Al-Quran
yang kontradiktif dan saling bertolak belakang sehingga tidak mungkin

digabung untuk diamalkan keduanya {c/-jarn wo of-lowig), maka ayat

yang mutaakhstir dapat menjadi penghepus {nosith) slau pengkhususan

{lukiisis) hukum ayat sebelumnya (mivtagaddimy.

Kapasitas lain yang harus dipunyal sebelum menafsirkan Al-Uuran

‘adalah pengetahuan yang mumpuni tentang sebab-sebab turun ayat
(oshob nuzul), karena dengan begitu dapat diketahui pada konteks apa
sebenarnya ayat itu diturunkan. Sebagaimana mengetahui kaitan antara
satu ayat Al-Quran dengan ayat lainnya, atau lebib dikenal dengan istilah
munasabatl, menjadi syarat ulama pula dalam menafsirkan Al-Quran, di
..‘f amping pengetahuan tentang ayat-ayal Al-Quran yang mufikon (pasti]
dan snotasyobi (samar-samark; nasikh (ayat yang menghapus hukuam
-:'.s.eheiu mnya) dan manzukh (yang dihapus) serta memahami kaitan antara
;-ayat al-Guran dengan hadits atau Sunnah Mabi Muhammad saw. dalam
suatu hubungan yang berjal’n-berkelindan: sebagai penjelasan atas hal-
kal yang global (boyan of-jmaoal); pengkhususan hal yarg bersifat umum

(iqkhsis al-'mam); serta pembatasan hal yang mutlak {tagyiid ol-fthiaog).
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Teriepas dari ity semua, penguasazan bahasa Arab dengar memah.in
kaidah-kaidah kebahasaan dan szstra bahasa Arab menjadi kunri puly
untuk dapat memahami dan menafsirkan Al-Quran dengan baik. Sebib
keindahan, ketinggian dan ez (mukjizat) bahasa Al-Quran hanya dajil
dicapai dengan menguzsai bahasa Al-Quran itu sendiri, bahasa Mk
(.5, Yusaf: 2);

Gphind d&m0a] Gk G153 5l

sesunggubinyg Kami menurunbannya Al-Quran yang berhchasa Al
agar kamu mengertt,

Atas dasar ini pula, Khalifah Umar bin Khattab pernah menyatakan bahwa
“dalami dan pelajarilah bahasa Arab; sehab bahasa ini merupakan bagian
terpenting dari agamamu (bahasa Al-Quran dan Sunnah)™ .

tehititam

Beberapa poin penting yang dapat dizarikan schagai penutun bahasan
tulisan ini adalah menyangkut konsep negara dan pemerintahzn, Islaim
telah memiliki konsep dan karakteristik tersendiri terkait permasalaban
tersphut dengan menjadikan agidah Islamiyyah {tauhid) sebagi
fandasinya serta tidak memisahkan antara kekidupan spiritual {iufi))
dan material [manddiy) sebagaimana berkerbang dalam pala kehidupan
sekuler modern,

Keseluruban konsep itu digali, dikembangkan dan kemudian dituliskan

oleh para pemikir dan ulama Islam dalam pelbagai referensi dengan
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Werjadikan nash Al-Quran dan Sunnah Rasulullah serta siroh nobawipyoh
1 sejarah Islam sebagai sumber utamanya.

Wra pernikir dan ulama lslam memformulasikan konsep pemerintahan
lin negara |slam ity sekagai hasil dari proses pergulatan antara nash (Al-
Aliran dan Sunnak), sejarah dan waktu yang ditalui untuk mencari format
Inthaik sistem pemerintahan islam dengan tetap berasas kepada Al-OQuran
din Sunnah.

ari itu, kajian seputar kensep negara dan pemerintahan lslam, dalam
lataran aplikatif untuk konteks negara modern, masih sangat mungkin
.Idlskusikan lebih lanjut dan tentu membutubkan kajian dan pemikiran
.'l}'l.FElti-F baru para pemikir Muslim agar penerapannya lebih selaras dengan

perkembangan zaman.

Sebagaimana halnya semangat kembali kepada khilafah Isiamiyal
stbagai bentuk pemerintahan dalam politik Islam dimungkinkan terjai
selarna spirit itu bersandarkan kepada penyadaran dan kerja keras umat
slam untuk membangun pemahaman utuh dan menyuliruh bahwa
alam upaya merajut kembali simpul-simpul peradaban berasas khifafoh
‘restilah dimulai dari perbaikan diri, keluarga, masyarakat, daerah, negara
hingga nantinya lslam dapat kembali menjadi soko guru peradaban duniz

Wiskodvats! alam).

‘Dalam menyikapi keragaman penafsiran terkait interpretasi hukum tentang
‘negara dan pemerintahan lslam yang mungkin terjadi sewaktu-waktu di
" masa mendatang, maka sangat diharapkan hendaknya semua umat Islam
‘[ebih herhati-hati dalam menafsirkan setiap ayat Al-Ouran, khususnya
‘tentang penafsiran ayat “berhukum dengan hukum Allah™ sebagaimana

terdapai di dalam surah Al-Maidah.
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